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Abstrak— Tulisan ini membahas studi literatur mengenai
model pengembangan Sistem Informasi (SI) di sekolah. Literatur
dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditentukan yaitu: 1)
Literatur merupakan publikasi ilmiah yang diterbitkan sejak
tahun 2016 hingga 2021. 2) Literatur membahas tentang sistem
informasi pada ruang lingkup sekolah, mulai dari sekolah dasar
hingga sekolah menengah atas dan kejuruan. 3) Literatur
membahas model pengembangan sistem yang digunakan.
Sebanyak 35 literatur dipilih karena telah sesuai dengan kriteria
yang diinginkan, dan sudah ber- ISSN. Literatur yang dipilih
dikategorikan berdasarkan jenis sistem informasi yang ada di
sekolah, model yang digunakan dan sifatnya. Hasil kajian
literatur ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam memilih
model System Development Life Cycle (SDLC) yang tepat untuk
pengembang Sl di sekolah.

Kata kunci— Sistem Informasi; Sistem Informasi di Sekolah;
System Development Life Cycle (SDLC)

. PENDAHULUAN

Dewasa ini, Indonesia telah memasuki era industri 4.0,
dimana berbagai macam kegiatan sudah banyak dibantu oleh
sebuah sistem, baik dalam mendeteksi suatu penyakit, mencari
informasi  bisnis, dan lain sebagainya. Sistem adalah
sekumpulan komponen yang tersusun secara teratur dan saling
terhubung untuk mencapai suatu tujuan [1]. Sebagian besar
sistem digunakan manusia untuk mendapatkan suatu informasi.
Akibat banyaknya kebutuhan informasi, maka dibutuhkan
suatu sistem informasi (SI) yang dapat memudahkan manusia
dalam mendapatkan informasi dengan cepat dan tepat. SI
banyak diaplikasikan dalam berbagai bidang, salah satunya
yaitu pada bidang pendidikan. Sl yang dikembangkan pada
bidang pendidikan ada yang merupakan mandat dari
pemerintah untuk seluruh sekolah seperti: 1) SI Penerimaan
Peserta Didik Baru (PPDB), 2) Sl pengadaan barang dan jasa
di sekolah, 3) Sl pendataan Data Pokok Pendidikan (Dapodik),
dan 4) SI UNBK online, adapun Sl dari sekolah itu sendiri
seperti: 1) SI akademik, 2) Sl perpustakaan, 3) Sl praktik kerja
lapangan, 4) SI manajemen dan lain sebagainya.

Dalam pengembangan suatu Sl, terdapat kerangka kerja
dasar yaitu System Development Life Cycle (SDLC) atau yang
dalam  bahasa Indonesianya  disebut  siklus  hidup
pengembangan  sistem.  SDLC  merupakan  proses
pengembangan sistem dengan menggunakan model yang sudah
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teruji baik berdasarkan pengalaman sebelumnya [2]. SDLC
terdiri dari beberapa tahapan yaitu perencanaan, analisis,
desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Dalam
menerapkan tahapannya, SDLC memiliki beberapa model yaitu
model Waterfall, Agile, lterative, V-shaped, Spiral, Scrum,
Parallel, Prototyping, dan RAD (Rapid Application
Development) [3]. Tidak semua model SDLC yang ada cocok
untuk semua pengembangan sistem terutama dalam
pengembangan sistem informasi. Memilih model sebaiknya
menyesuaikan dengan tipe pelanggan dan juga pengembang,
karena setiap model memiliki kelebihan dan kekurangannya
masing-masing. Maka memilih model yang tepat merupakan
hal yang penting. Dengan model yang tepat pengembang dapat
mengerjakan proyek dengan lebih terstruktur dan terkonsep
dengan baik disetiap tahapannya, sehingga dapat
meminimalisir kegagalan dalam suatu proyek. Oleh karena itu,
penulis akan membahasnya ke dalam pertanyaan
ilmiah/research question (RQ) terkait SI yang beredar di
sekolah dan model SDLC yang banyak digunakan dalam
pengembangan Sl di sekolah.

Hasil kajian literatur ini diharapkan dapat menjadi rujukan
ataupun acuan dalam mengembangkan sistem informasi di
sekolah.

Il. METODE

A. Pencarian Literatur

Penelitian ini dilakukan dengan mencari beberapa literatur
yang berhubungan dengan Sl di sekolah. Kata kunci yang
digunakan untuk memilih literatur yang terkait dengan topik
yang dibahas diantaranya: a) “Sistem informasi di sekolah”, b)
“Sistem informasi akademik”, c¢) “Sistem informasi
perpustakaan”, d) “Sistem informasi praktek kerja lapangan”,
e) ”Sistem informasi manajemen”, f) “Sistem informasi
prakerin”, g) “Sistem Informasi Praktek Kerja Industri". Proses
pencarian dilakukan melalui Mendeley dan Google Scholar
dengan menggunakan kata kunci. Proses pencarian literatur
selesai pada 4 Mei 2021. Setelah itu literatur yang didapat
diseleksi berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Kriteria
yang digunakan untuk memilih literatur dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Literatur merupakan publikasi ilmiah yang diterbitkan sejak
tahun 2016 hingga 2021.
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b. Literatur membahas tentang sistem informasi pada ruang
lingkup sekolah, mulai dari sekolah dasar hingga sekolah
menengah atas dan kejuruan.

c. Literatur membahas model pengembangan sistem yang
digunakan.

B. Seleksi Literatur

Seleksi literatur dilakukan berdasarkan pada judul dan
abstrak. Setelah melalui proses seleksi didapatkan sebanyak 56
literatur. Setelah itu literatur yang didapat diperiksa
kejelasannya dengan melihat kepemilikan International Standar
Serial Number (ISSN). Sebanyak 21 literatur tidak digunakan
karena belum ber-ISSN dan sebanyak 35 literatur digunakan
dalam studi literatur. Selanjutnya penelitian dikategorikan
berdasarkan jenis SI dan model SDLC yang digunakan.

I1l. HASIL DAN DisKuUsSI

Bagian ini menampilkan data dan ilustrasi hasil dari studi
literatur. Data tersebut akan diolah menjadi informasi yang
dapat menjawab pertanyaan ilmiah yang akan dijadikan
referensi  penulis dalam memilih model SDLC untuk
pengembangan sistem informasi di sekolah. Untuk menjawab
research question (RQ) tersebut penulis mengkaji 35 literatur
yang digunakan. Pada hasil pengkajian ditemukan beberapa
jenis Sl yang dibuat untuk kegiatan di sekolah dan model
SDLC vyang digunakan dalam pengembangan sistemnya.
Adapun hasil pengelompokkan berdasarkan Sl yang beredar di
sekolah ditunjukkan oleh Tabel 1 sebagai berikut:

TABEL 1. DATA SISTEM INFORMASI DI SEKOLAH

Nama Ag | Incr | Prot R R | Scru | Spi Wat

Sistem ile | eme | otyp | A U m ral | erfal
Informasi ntal e D P |
38]

Selanjutnya terdapat pergtanyaan, Apa saja Sl yang beredar
di sekolah? Gambar 1 menyajikan daftar SI yang paling banyak
berada di lingkungan sekolah.

Siztem Informasi di Selolah

Praktik Eofa LapanganTndustt g
Permpustakaan
Panerimaan Peserta Didik Baru 1

Mangjemen Asat 1

Kopera=i 01
Alkademik 15
Absansi (W1
0 5 10 13 20

Sistem Informasi

Gambar 1. Diagram batang banyaknya sistem informasi disekolah

berdasarkan jenisnya

S| akademik merupakan Sl yang paling banyak beredar,
diikuti dengan Sl Praktik Kerja Lapangan (PKL) atau Praktik

. Kerja Industri (Prakerin). Sl akademik merupakan sistem
Nama Ag | Incr | Prot R R Scru | Spi Wat . .
Sistem ile | eme |otyp | A | U | m | ral | erfal informasi yang dapat membantu dan memudahkan sekolah
Informasi ntal e D| P I dalam mengelola data akademik [20].Begitupun dengan SI
_ PKL, perbedaannya hanya terletak pada data yang dikelolanya
Absensi [5] dan juga fitur didalamya. Data diatas dapat dikelompokan
YR 7 = T T kembali berdasarkan daerah dan tahun pengembangan
ademik | [4] g]’ ' g] [14] [17 ' sistemnya yang dapat dilihat pada Tabel 2 berikut:
18,
19, TABEL 2. DATA SISTEM INFORMASI DI SEKOLAH BERDASARKAN DAERAH
20 DAN TAHUN PENGEMBANGANNYA
g% Tahun
23, Provinsi 5516 T 2017 2018 2019 2020 | 2021
24]
Koperasi [25] Banten [17] [16]
Jakarta [24] [19]
Manajemen [26] Jambi [26]
Aset Jawa [7, 11, [6, 9, 23, [15]
Penerimaan [15] Barat 18, 27, 33, 35, 38]
Peserta 34]
Didik Baru Jawa [8, 21, | [20] [36]
Tengah 22, 25]
Perpustaka [9] [1 [27, Jawa [4,29] | [10,13] [32]
an 0, 28, Timur
11 29, Kepulauan [37]
] 30] Riau
Praktik [1 [31, Nusa [31]
Kerja 2] 32, Tenggara
Lapangan/I 33, Barat
ndustri 34, Nusa [30]
35, Tenggara
36, Timur
37, Riau [5]
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Tahun
2016 2017 2018 2019 2020 | 2021

Provinsi

Sumatera [14]
Utara

Tidak [28] [12]
Diketahui

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui daerah yang paling
banyak menggunakana sistem informasi di sekolah dan pada
tahun berapa sistem informasi tersebut banyak dikembangkan.
Informasi tersebut diberikan oleh Gambar 2.

SISTEM INFOERMASI DI SEKOLAH
BEFDASAFKANDAERAHNYA

Tidak Dilcetzhmi I

b

Sumatera Utara W
Fiau mm
Muza Tenzzara Timor EE ]
Musz Tenggarz Barat W
Espulaian Fian Bl
Jawa Tomur T
JawaTenzak I
JawaBamt I 2
Jamb; HE ]
Jakarta
Banten

(3]

(=1

1 4 [3 E mw 12 14

o Sigtem Informast
Gambar 2. Diagram batang banyaknya sistem informasi di sekolah
berdasarkan daerahnya
SISTEM INFORMASI DI SEKOLAH
12 EERDASARKEAN TAHUN PENGEMBANGAN
10
3
6
4
o |
2016 017 2018 2019 2020 2021
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Gambar 3. Diagram batang banyaknya sistem informasi di sekolah

berdasarkan tahun pengembanganya

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa daerah yang paling
banyak menggunakan sistem informasi disekolah adalah
daerah pada provinsi Jawa Barat, diikuti oleh Jawa Tengah
dan Jawa Timur. Sedangkan untuk tahun pengembangannya
dapat dilihat pada Gambar 3 bahwa sistem informasi di

sekolah paling banyak dikembangkan pada tahun 2017 dan
2019.

Selanjutnya adalah mengenai model SDLC yang banyak
digunakan untuk pengembangan Sl tersebut. Jika dilihat pada
tabel diatas, model pengembangan yang digunakan untuk
mengembangkan Sl di sekolah cukup variatif. Berdasarkan
Tabel 1, persentase penggunaan model SDLC pada Sl di
sekolah diberikan oleh Gambar 4 berikut:

PERSENTASE PENGGUNAAN MODEL SDLC
Agile Tnoremental
EEETH
Prototipe
11%

FAD
8%
RUP
3%
Scrum
3%
Waterfzll Spi
66% 3%
= Agile = Incremental = Prototipe EAD
*RLP = Scrum = Spiral = Waterfall

Gambar 4. Diagram lingkaran persentase penggunaan model SDLC

Berdasarkan gambar diatas, terdapat 3 model yang banyak
digunakan. Dapat dilihat bahwa model Waterfall dengan
persentase 66% merupakan model pengembangan sistem yang
paling banyak digunakan oleh para pengembang, diikuti oleh
model Prototipe sebesar 11% dan model RAD sebesar 8%.
Setiap model memiliki sifat yang berbeda-beda yang tentunya
memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing.
Adapun perbandingan sifat model Waterfall, Prototype, dan
RAD berdasarkan alasan beberapa literatur menggunakan
model tersebut dideskripsikan pada Tabel 3 berikut:

TABEL 3. PERBANDINGAN SIFAT MODEL WATERFALL, PROTOTIPE DAN RAD

Model Sifatnya
Waterfall | o Tahapannya sekuensial atau terurut yaitu tahapan
selanjutnya dapat dimulai ketika tahapan sebelumnya telah
selesai. [18, 19, 24, 28, 30, 33, 34, 35]
e Tahapannya umum [20]
o Tahapannya mudah diikuti [25]
» Tahapannya membuat sistem dapat terdokumentasi dengan
baik. [25]
e Proses pengembangan terstruktur dan terawasi sehingga
kualitas sistem tetap terjaga [33]
e Pemeliharaan mudah [33]
o Pada setiap tahapannya menghasilkan dokumentasi [33]
o Mudah diaplikasikan pada suatu proyek [33]
o Antar tahapan tidak fleksibel [33]
e Tidak mudah dalam merespon perubahan kebutuhan
pengguna [33]
o Cocok digunakan apabila kebutuhan pengguna sudah jelas
dan perubahan dibatasi. [33]
Prototype | e Pada tahap awal pengembang dan pengguna harus
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Model Sifatnya

memahami bahwa prototype dibuat untuk mengambarkan
kebutuhan awal. [6]

e Cocok wuntuk organisasi yang kesulitan dalam
mendefinisikan kebutuhan pengguna dan sistem yang
dibangun hanya berskala kecil. [7]

¢ Selama pengembangan sistem, pengguna dan pengembang
akan saling berinteraksi. [8]

e Mekanisme tahapannya ~mampu  mendeskripsikan
kebutuhan sistem dengan baik. [9]

e Memudahkan penyesuaian kebutuhan pengguna dengan
sistem yang akan dibangun. [9]

RAD  Pembuatan sistem lebih cepat dibandingkan menggunakan

model lainnya dan dengan kualitas yang dapat memenuhi
kebutuhan pengguna. [10, 11, 12]

o Terdapat batasan dalam pengembangan sistem sehingga
tidak keluar dari kebutuhannya. [11]

IV. KESIMPULAN

Sistem informasi di sekolah didominasi oleh SI akademik
dan SI PKL atau Prakerin. Sl di sekolah banyak dikembangkan
di provinsi Jawa Barat pada tahun 2017 dan 2019. Model
pengembangan yang digunakan untuk membangun Sl di
sekolah cukup variatif namun terdapat 3 model yang banyak
digunakan, yaitu model Waterfall, diikuti oleh model Prototype
dan model RAD. Terdapat perbedaan sifat antara model-model
SDLC tersebut yang tentunya memiliki kelebihan dan
kekurangannya masing-masing. Karakteristik suatu proyek
baik mengenai waktu pengerjaan, tipe pengguna, spesifikasi
kebutuhan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam memilih
model pengembangan sistem yang tepat. Penelitian ini belum
membahas terkait framework serta tools yang digunakan oleh
para pengembang sistem informasi sekolah di Indonesia.
Sehingga saran untuk penelitian selanjutnya yaitu dapat
melakukan kajian literatur mengenai framework dan tools yang
banyak digunakan oleh pengembang sistem dalam
mengembangkan sistem informasi sekolah.
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